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ABSTRAK 

Putri Andini (21060027) : Analisis Determinan Kesempatan Kerja Di Provinsi 

Sumatera Barat. Skripsi Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Bapak Prof. Dr. Idris, M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan kesempatan kerja di 

provinsi Sumatera Barat selama periode 2017 hingga 2023. Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode regresi data panel, memanfaatkan data 

sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS). Variabel yang dianalisis meliputi 

pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, upah, dan investasi pada 19 

kabupaten/kota provinsi Sumatera Barat. Hasil estimasi menunjukan bahwa secara 

simultan pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, upah dan investasi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap peningkatan kesempatan kerja. Secara parsial, 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kesempatan kerja. Sebaliknya, tingkat pendidikan berpengaruh positif namun tidak 

signifikan, sementara upah dan investasi menunjukkan pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap kesempatan kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan pertumbuhan ekonomi memiliki peran penting dalam menciptakan 

kesempatan kerja, sedangkan variabel lain belum menunjukan kontribusi yang kuat. 

Oleh karena itu, dibutuhkan peran aktif pemerintah dalam meningkatkan 

kesempatan kerja, antara lain melalui sektor padat karya yang mampu menyerap 

tenaga kerja secara luas. 

 

Kata Kunci : kesempatan kerja, pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, upah, 

investasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara ASEAN yang selalu berupaya untuk 

meningkatkan pendapatan perkapita penduduknya dengan menekan angka 

pengangguran dan menyediakan lapangan pekerjaan untuk penduduk miskin. 

Pengangguran muncul sebagai akibat dari ketidakmampuan lapangan kerja untuk 

menyerap pertumbuhan penduduk usia kerja/angkatan kerja. Dengan kata lain, 

pengangguran adalah konsekuensi dari perbedaan antara jumlah angkatan kerja 

dengan ketersediaan lapangan kerja. Menciptakan lapangan kerja baru sangat sulit 

terutama untuk penduduk miskin dengan berbagai kendala yang ada akan 

menyebabkan semakin memburuknya kondisi ekonomi masyarakat di indonesia 

(Setiani Tanjung et al., 2024). Upaya penekanan terhadap angka pengangguran dan 

menciptakan lapangan kerja bagi angkatan kerja yang dilakukan pemerintah adalah 

salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan pembangunan ekonomi. Masalah 

ketenagakerjaan merupakan tantangan yang terberat dalam pembangunan (Ulhafiah 

& Arianti, 2023).  

Pembangunan nasional berupaya untuk meningkatkan perekonomian agar 

dapat membuka lapangan kerja baru dan menciptakan kehidupan yang lebih layak 

bagi seluruh warga negara, dengan tugas akhir mencapai kesejahteraan (Suatan et 

al., 2023). Namun masalah ketenagakerjaan yang sedang dihadapi oleh negara 

indonesia merupakan masalah yang sangat sulit untuk diatasi.  Masalah
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ketenagakerjaan di indonesia merupakan masalah yang sangat 

penting mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah demi lancarnya keberlang

sungan pembangunan ekonomi (Setiawan, 2019). 

Bank indonesia memperkirakan ekonomi Sumatera Barat pada tahun 2025 

akan tumbuh antara 4,37% sampai dengan 5,2%. Pertumbuhan ini diharapkan dapat 

meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu sekitar 4 hingga 4,8%. 

Perekonomian Sumatera Barat pada triwulan 1 2025 mengalami pertumbuhan 

sebesar 4,66% dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya 

(BPS Sumatera Barat). Namun, secara kuartal ke kuartal (q-to-q), terdapat kontraksi 

sebesar -0,01% yang menunjukan bahwa ada sedikit penurunan pada produksi 

barang dan jasa dibandingkan dengan akhir tahun sebelumnya. 

Kesempatan kerja adalah suatu kondisi di mana terdapat cukup banyak 

posisi pekerjaan yang dapat mengakomodasikan kebutuhan tenaga kerja yang ada 

(Saputra, et.al., 2021). Kesempatan kerja juga menjadi salah satu indikator dalam 

menilai perkembangan perekonomian suatu wilayah khususnya wilayah Sumatera 

Barat. Tingginya tingkat kesempatan kerja menggambarkan kemampuan suatu 

wilayah dalam penyerapan tenaga kerja.  
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Berikut adalah gambaran dari kondisi ketenagakerjaan di Provinsi Sumatera 

Barat dalam rentang waktu tujuh tahun terakhir : 

Tabel 1.1 Kondisi Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Barat Tahun 

2017-2023 

Tahun Bekerja(Jiwa) 

Angkatan 

Kerja 

(Jiwa) 

Pengangguran 

(Jiwa) 

Tingkat 

Kesempatan 

Kerja (%) 

2017 2.344.972 2.483.675 138.703 94.42 

2018 2.480.405 2.629.104 148.699 94.34 

2019 2.540.040 2.684.389 144.349 94.62 

2020 2.581.524 2.772.133 190.609 93.12 

2021 2.581.444 2.761.392 179.948 93.48 

2022 2.688.164 2.868.270 180.106 93.72 

2023 2.844.925 3.024.430 179.505 94.06 

Sumber: BPS Sumatera Barat, data diolah 

 Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa angkatan kerja yang 

sedang bekerja mengalami fluktuasi yang cenderung meningkat. Peningkatan ini 

diiringi dengan peningkatan jumlah angkatan kerja yang membuat rasio orang yang 

bekerja terhadap angkatan kerja (Tingkat Kesempatan Kerja) berfluktuasi pada 7 

tahun terakhir ini. Peningkatan ini merupakan hasil dari upaya pemerintah dalam 

perluasan lapangan kerja bagi angkatan kerja. Akan 

tetapi keberhasilan ini belum optimal karena masih banyak angka pengangguran 



4 
 

 

dan tidak meratanya lapangan kerja bagi angkatan kerja. Ketidakmerataan ini 

membuat peluang untuk terserap kelapangan kerja menjadi sedikit dan berfluktuasi. 

 Pada tabel terlihat bahwa tingkat kesempatan kerja cenderung meningkat 

dari tahun 2017-2019. Pada tahun 2017 tingkat kesempatan kerja sebesar 94,42% 

lalu terjadi peningkatan pada tahun 2019 sebesar 94,62%, peningkatan ini 

cenderung melambat. Namun pada tahun 2020 tingkat kesempatan kerja menurun 

menjadi 93,48% dan tahun 2021-2023 tingkat kesempatan kerja mengalami 

pemulihan secara bertahap. Penurunan pada tahun 2020 ini terjadi akibat Pandemi 

Covid-19, dimana banyak tenaga kerja yang dirumahkan bahkan di PHK karena 

kebijakan pemerintah dalam mengatasi penyebaran Pandemi Covid-19 seperti 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), Sosial Distancing dan sebagainya. 

Namun, tahun 2021-2023 tingkat kesempatan kerja kembali berangsur-angsur 

membaik.  

 Seperti yang terlihat pada tabel 1 tingkat kesempatan kerja di Provinsi 

Sumatera Barat mengalami fluktuasi yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun 

dari tahun 2017-2023, hal ini menunjukan keberhasilan dalam pembangunan. 

Karena kesempatan kerja identik dengan sasaran pembangunan nasional, 

khususnya pembangunan ekonomi. Dapat diartikan bahwa meningkatnya 

kesempatan kerja akan diiringi dengan keberhasilan pembangunan ekonomi suatu 

wilayah/daerah (Lorenzo lamas,2021). 
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 Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesempatan kerja adalah 

pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi memiliki keterkaitan erat dengan 

pertumbuhan ekonomi, dimana keduanya saling mendukung. Pembangunan 

ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi sementara pertumbuhan ekonomi 

mempercepat pembangunan. Pembangunan sendiri merupakan usaha dalam 

mengubah struktur ekonomi guna meningkatkan produktivitas dan menciptakan 

lapangan usaha yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan 

masyarakat. Tujuan utama pembangunan ekonomi adalah mewujudkan kehidupan 

masyarakat yang sejahtera dan adil (Ni Putu Ambar pratiwi dan I Bagus Indrajaya, 

2019). 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan proses peningkatan hasil produksi 

masyarakat (GDP/GNP) yang terjadi karena bertambahnya jumlah faktor produksi 

yang dimanfaatkan (Afiat, 2018). Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi memiliki 

keterkaitan erat dengan produksi, dimana semakin banyak barang dan jasa yang 

dihasilkan, maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat. Selain itu, terdapat 

hubungan fungsional antara jumlah produksi dengan tenaga kerja, yang berarti 

setiap perubahan dalam jumlah produksi akan mempengaruhi kebutuhan tenaga 

kerja. Karena perubahan jumlah produksi barang dan jasa mencerminkan 

pertumbuhan ekonomi, maka penyerapan tenaga kerja dan proses produksi juga 

berhubungan langsung dengan pertumbuhan ekonomi (Rimbawan, 2012). Hal 

tersebut dapat diukur dari perkembangan pendapatan riil yang dicapai suatu 

wilayah/daerah dalam jangka waktu tertentu.  



6 
 

 

 Dalam penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi di wilayah 

sumatera barat dilihat dari perkembangan pertumbuhan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan. Perkembangan dari laju pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan di Provinsi 

Sumatera Barat dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1.1 Data Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Provinsi Sumatera Barat 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat, data diolah 

 Pada gambar 1.1 memperlihatkan persentase laju pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sumatera Barat. Persentase laju pertumbuhan ekonomi yang dimaksud 

adalah laju pertumbuhan PDRB Atas Harga Konstan dari tahun 2017-2023. Pada 

gambar dapat  dilihat bahwa laju pertumbuhan ekonomi berfluktuasi dari tahun 

ketahun. Namun pada tahun 2020 laju pertumbuhan ekonomi mengalami 

penurunan yang sangat ekstrim mencapai -1,61% yang disebabkan oleh Pandemi 

Covid-19. Tahun selanjutnya sampai dengan 2023 laju pertumbuhan ekonomi 

cenderung mengalami peningkatan, ini menunjukan bahwa ekonomi di Provinsi 
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Sumatera Barat berangsur-angsur membaik dari dampak Pandemi Covid-19 dan 

kembali ke pertumbuhan yang positif. Menurut sebuah studi yang diterbitkan oleh 

World Development Journal (2020), pertumbuhan ekonomi sebesar 1% akan 

meningkatkan kesempatan kerja sebesar 0,3% di negara-negara berkembang. Tapi 

pertumbuhan ekonomi yang tidak inklusif juga dapat gagal dalam menciptakan 

kesempatan kerja terutama di sektor informal. 

 Pada gambar 1.1 menunjukan bahwa ekonomi Provinsi Sumatera Barat 

mengalami perubahan yang menarik pada tahun 2017-2023. Pertumbuhan positif di 

awal, penurunan akibat Pandemi Covid-19 dan pemulihan kembali 

menggambarkan ketahanan Provinsi Sumatera Barat dalam menghadapi tantangan 

yang tidak dapat diduga datangnya. Ini juga menggambarkan keberhasilan 

pemerintahan dalam menangani masalah yang berdampak pada sektor ekonominya. 

Pertumbuhan ekonomi yang disertai dengan meningkatnya kesempatan kerja akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan mendorong peningkatan produksi dan 

jasa.  

 Studi empiris mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

kesempatan kerja, menemukan hasil yang bervariasi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Matdoan et al., (2020), melakukan studi kasus di Maluku dengan periode 

penelitian tahun 2008-2018 dan menemui hasil bahwa pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kesempatan kerja. Selanjutnya, 

penelitian oleh Hatala, (2020), melakukan studi kasus di kota ambon dengan 

periode penelitian tahun 2010-2019 dan menemui hasil bahwa pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja. Dan penelitian oleh 
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Iksan & Arka, (2022) melakukan studi kasus di jawa barat bagian selatan dan 

periode penelitian tahun 2008 -2017 dengan menggunakan analisis jalur (Path 

Analysis) dan menemui hasil bahwa pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap kesempatan kerja. 

 Selain pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan juga merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja yang ada pada daerah/wilayah. 

Tingkat pendidikan adalah tahapan atau jenjang dalam sistem pendidikan yang 

menunjukan pencapaian seseorang dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan 

dan kompetensi tertentu. Pendidikan berperan dalam membentuk negara 

berkembang dalam menciptakan pengetahuan baru, memanfaatkan teknologi 

digital, dan meningkatkan produktivitas individunya (Agustin, 2020).  

 Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas individu. 

Individu yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki cara 

pikir yang berbeda dibandingkan dengan individu yang tidak menempuh 

pendidikan. Dalam dunia kerja, perusahan cenderung mempertimbangkan tingkat 

pendidikan dalam merekrut karyawan. Oleh karena itu, tingkat pendidikan 

merupakan salah satu faktor penting dalam peluang kerja. Semakin tinggi 

pendidikan, semakin besar pula peluang untuk diserap ke dalam pasar tenaga kerja 

berkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki (Istiyani et al., 2022). 
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Gambar 1.2 Data Tingkat Pendidikan Provinsi Sumatera Barat  

 Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat, data diolah 

  Gambar 1.2 menunjukkan tingkat pendidikan yang ditempuh penduduk 

Provinsi Sumatera Barat dari tahun 2017-2023 dengan skala tahunan. Terlihat pada 

gambar tersebut bahwa tingkat pendidikan ini terus meningkat, dimana pada tahun 

2017 tingkat pendidikan berada di angka 8,72, dan pada tahun 2023 meningkat 

menjadi 9,28. Peningkatan ini menunjukan bahwa rata-rata tingkat pendidikan di 

Provinsi Sumatera Barat terus meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan ini 

terjadi karena kemungkinan masyarakat menyadari pentingnya pendidikan. Dan 

peningkatan ini juga mencerminkan adanya peningkatan akses masyarakat terhadap 

pendidikan. 

  Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh seseorang , semakin besar pula 

peluang untuk mendapatkan pekerjaan. Selain peluang yang besar pendidikan yang 

tinggi juga dapat memberikan kesempatan bagi seseorang untuk memperoleh upah 

yang lebih tinggi. Pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas dalam 
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bekerja (Tri Rezeki & Rita Indrawati, 2022). Pendidikan yang terus meningkat ini 

menunjukkan dampak positif dalam penyerapan tenaga kerja dan memberikan 

peluang yang besar untuk dapat bekerja dengan upah yang maksimal sehingganya 

kesejahteraan dalam rumah tangga akan tercapai. 

  Studi empiris mengenai pengaruh pendidikan terhadap kesempatan kerja, 

menemukan hasil yang bervariasi. Penelitian yang dilakukan oleh Ariska & 

Sentosa, (2021) melakukan studi kasus di indonesia dengan menggunakan metode 

simultan data panel dengan periode penelitian tahun 2012-2016 dan menemukan 

hasil bahwa pendidikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kesempatan kerja. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Ginting et al., 

2024)) melakukan studi kasus di Provinsi Bali dengan menggunakan metode regresi 

data panel dengan periode penelitian tahun 2017-2022 dan menemukan hasil bahwa 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja. 

  Selain itu peningkatan upah juga akan mempengaruhi tingkat kesempatan 

kerja. Upah merujuk pada kompensasi yang diberikan oleh pemberi kerja kepada 

pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan yang sudah diselesaikan. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2015 tentang Pengupahan, yang dimaksud 

dengan upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk 

uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh 

yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 

peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan 

keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 
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  Peningkatan upah merupakan faktor yang penting dalam pembangunan 

ekonomi. Peningkatan upah dapat mempengaruhi ekonomi dan kehidupan sosial 

secara beragam, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Dengan upah 

yang lebih tinggi, pekerja memiliki banyak uang untuk dibelanjakan. Ini dapat 

meningkatkan permintaan terhadap barang dan jasa akan membuat berkembangnya 

perusahaan-perusahaan yang ada sehingga menciptakan lapangan kerja baru dan 

meningkatkan produktivitas (Fara Eka Wahyuni et al., 2021). Selain itu, 

peningkatan upah juga berdampak baik pada kualitas hidup masyarakat. Pekerja 

yang menerimah upah tinggi dapat meningkatkan kualitas hidup dengan baik, 

mereka dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, dan 

pendidikan serta memiliki lebih banyak kesempatan untuk menikmati hiburan dan 

aktivitas lainnya.  

 

Gambar 1.3 Data Upah Provinsi Sumatera Barat 

 Sumber: BPS Provinsi Sumatera barat, data diolah 
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 Gambar 1.3 menggambarkan rata-rata upah perbulan buruh Provinsi 

Sumatera Barat dalam satuan juta rupiah. Secara umum, gambar menunjukan tren 

peningkatan upah dari tahun 2017-2023, meski terdapat fluktuasi di beberapa tahun. 

Pada tahun 2017 hingga 2019 terlihat ada peningkatan yang cukup signifikan dari 

2,54 juta menjadi 2,66 juta. Ini menunjukan adanya pertumbuhan ekonomi atau 

kebutuhan tenaga kerja pada periode tersebut. Namun pada tahun 2019-2021 terjadi 

fluktuasi, dengan sedikit penurunan pada tahun 2021. Hal ini dipengaruhi oleh 

kondisi ekonomi global/nasional, termasuk dampak pandemi Covid-19. Pada tahun 

2021-2023 terjadi peningkatan yang sangat signifikan dari 2,64 juta menjadi 2,75 

juta. Ini menujukan adanya pemulihan ekonomi dan peningkatan terhadap 

permintaan tenaga kerja setelah masa pandemi. Perkembangan upah dari tahun 

2017-2023 ini sudah menujukan kemampuan pemerintah dalam memulihkan 

perekonomian masyarakat Sumatera Barat. 

 Menurut penelitian terdahulu tentang pengaruh upah terhadap kesempatan 

kerja upah sangat berpengaruh terhadap kesempatan kerja. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmawati, (2013), melakukan studi kasus di Jawa Timur dengan 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan periode penelitian 

tahun 2002-2012 dan menemui hasil bahwa upah berpengaruh signifikan terhadap 

kesempatan kerja. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Wibawa & 

Purbadharmaja, (2018), melakukan studi kasus di bali dengan menggunakan 

metode analisis jalur (path analysis) dengan periode penelitian tahun 2013-2017 

dan menemui hasil bahwa upah berpengaruh tidak signifikan terhadap kesempatan 

kerja.  



13 
 

 

  Peningkatan aktivitas investasi atau penanaman modal dalam negeri 

diharapkan memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat setempat. 

Investasi yang masuk akan mendorong pertumbuhan sektor-sektor ekonomi, 

menciptakan berbagai peluang usaha, dan membuka lapangan pekerjaan yang lebih 

luas. Dengan terserapnya tenaga kerja lokal, tingkat pengangguran dapat ditekan, 

sehingga masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan kini memiliki 

kesempatan untuk memperoleh penghasilan tetap. Pendapatan ini akan menjadi 

modal penting bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar hidupnya dan 

meningkatkan kualitas hidupnya. Seiring dengan bertambahnya pendapatan daya 

beli pun akan meningkat, secara langsung berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah (Awandari & Indrajaya, 2016). Investasi atau penanaman modal 

merupakan aktivitas pembelian barang-barang modal dan perlengkapan produksi 

guna meningkatkan kapasitas dalam menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan 

dalam perekonomian (Luh Emi Damayanti & Nengah Kartika, 2016). 

 Investasi merupakan kunci dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi 

baru bagi perluasan lapangan pekerjaan, peningkatan pendapatan 

dan penanggulangan kemiskinan. Investasi secara langsung dapat meningkatan ka

pasitas produksi. Meningkatkan kapasitas produksi juga dapat meningkatkan 

faktor produksi termasuk tenaga kerja (Ali et al., 2020).  
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Gambar 1.4 Data Investasi Provinsi Sumatera Barat  

 Sumber: BPS Provinsi Sumatera Barat, data diolah 

 Gambar 1.4 menunjukan tren investasi di provinsi sumatera barat dari tahun 

2017-2023 dengan satuan juta rupiah. Pada tahun 2017 investasi tercatat 1,52 juta 

rupiah. Ini merupakan investasi terendah pada periode 2017-2023. Dan tahun 2018 

terjadi peningkatan investasi, peningkatan ini terus berlanjut sampai tahun 2020, 

namun pergerakan investasi pada tahun 2020 melambat dimana ini dipengaruhi 

oleh awal pandemi Covid-19 yang mulai berdampak pada sektor ekonomi. Pada 

tahun 2021 terjadi lonjakan terhadap peningkatan investasi yang mencapai 4,18 juta 

rupiah. Ini menunjukan perubahan yang cukup baik dari tahun 2020. Dan pada 

tahun 2022 investasi ini kembali menurun dan meningkat di tahun 2023. Dan pada 

tahun 2023 ini menunjukan angka investasi tertinggi pada periode ini.  

Secara keseluruhan investasi Provinsi Sumatera Barat menunjukan fluktuasi. 

Fluktuasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor ekonomi, baik regional, nasional 

maupun global, termasuk kondisi pandemi Covid-19 yang sangat mungkin 
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memberikan dampak signifikan pada tahun 2020-2022. Peningkatan investasi di 

tahun 2023 mengindikasikan adanya pemulihan dan potensi pertumbuhan ekonomi 

yang menjanjikan di Provinsi Sumatera Barat. Melihat kondisi Provinsi Sumatera 

Barat saat ini, peningkatan investasi memegang peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, perlu upaya dari pemerintah untuk 

mendorong partisipasi investasi, baik dari sektor pemerintah maupun swasta. 

Langkah ini baiknya berfokuskan pada ekonomi yang produktif, melalui 

penghimpunan dana investasi, baik dalam bentuk Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA) (Paramita & Christianingrum, 

2022). 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Safina & Rahayu, (2011) 

melakukan studi kasus di Sumatera Utara dengan menggunakan model 

ekonometrika dengan menggunakan ordinary least square (OLS) dengan periode 

penelitian 1994-2008 dan menemukan hasil bahwa investasi berpengaruh terhadap 

kesempatan kerja. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dharma & Djohan, 

(2015) yang melakukan studi kasus di kota samarinda, menggunakan metode 

analisis jalur dengan periode penelitian dari tahun 2002-2011 dan menemukan hasil 

bahwa investasi menunjukan hasil positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kesempatan kerja. 

 Penelitian ini menunjukan perbedaan yang mendasar dibandingkan dengan 

studi-studi sebelumnya. Tidak hanya berfokus pada satu sektor, penelitian ini 

mengkaji berbagai sektor yang berkontribusi terhadap penciptaan kesempatan kerja 

di Provinsi Sumatera Barat seperti sektor pendidikan dan sektor ekonomi. 
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Selanjutnya, penelitian memanfaatkan data terbaru dan terperinci, termasuk data 

pasca pandemi Covid-19, sehingga mampu menyajikan gambaran yang aktual dan 

relevan mengenai dinamika ketenagakerjaan terkini. Terakhir, pendekatan pada 

penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yang dipadukan dengan analisis regresi 

data panel, metode yang jarang digunakan pada penelitian sebelumnya. Penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan dalam 

memahami konfigurasi dan perkembangan kesempatan kerja di Provinsi Sumatera 

Barat yang menyeluruh dan kontekstual.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, yang membantu memperkuat 

dugaan penulis untuk meneliti hubungan variabel pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pendidikan, upah dan investasi terhadap kesempatan kerja dengan subjek penelitian 

di Sumatera Barat. Yang menjadikan penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ANALISIS DETERMINAN KESEMPATAN KERJA DI 

PROVINSI SUMATERA BARAT”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Sejauh mana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kesempatan 

Kerja di Provinsi Sumatera Barat? 

2. Sejauh mana pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kesempatan Kerja 

di Provinsi Sumatera Barat? 

3. Sejauh mana pengaruh Upah terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi 

Sumatera barat? 

4. Sejauh mana pengaruh Investasi terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi 

Sumatera Barat? 

5. Sejauh mana Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pendidikan, Upah dan 

Investasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kesempatan Kerja 

di Provinsi Sumatera Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

Kesempatan Kerja di Provinsi Sumatera Barat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kesempatan 

Kerja di Provinsi Sumatera Barat. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Upah terhadap Kesempatan Kerja di 

Provinsi Sumatera Barat. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh Investasi terhadap Kesempatan Kerja di 

Provinsi Sumatera Barat. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat  

Pendidikan, Upah dan investasi terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi 

Sumatera Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan 

program strata satu Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Negeri Padang. 

2. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian berikutnya dalam 

mengkaji masalah yang sama di masa yang akan datang. 

3. Dapat dijadikan pedoman baik pemerintah maupun masyarakat dengan 

di ketahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, upah 

dan investasi terhadap kesempatan kerja di Provinsi Sumatera Barat
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan menggunakan Fixed 

Effect Model dan pembahasan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesempatan Kerja di Provinsi Sumatera Barat. Hal ini dapat dimaknai 

bahwa jika pertumbuhan ekonomi meningkat maka  kesempatan kerja akan 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

2. Tingkat Pendidikan berpengaruh Positif dan tidak signifikan terhadap 

Kesempatan Kerja di Provinsi Sumatera Barat. Hal ini terjadi karena 

peningkatan pendidikan tidak diiringi dengan ketersedian lapangan 

pekerjaan yang sebanding dengan jumlah angkatan kerja. 

3. Upah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kesempatan Kerja 

di Provinsi Sumatera Barat.  

4. Investasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kesempatan 

Kerja di Provinsi Sumatera Barat 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah Provinsi Sumatera Barat disarankan untuk meningkatkan 

ketersediaan lapangan kerja melalui pengembangan sektor padat karya dan 

mendorong pemerataan investasi ke seluruh kabupaten/kota juga penting 

untuk mengurangi kesenjangan antarwilayah. 

2. Masyarakat, terutama angkatan kerja muda, diharapkan untuk terus 

meningkatkan kompetensi dan keterampilan kerja, baik melalui pendidikan 

formal maupun pelatihan nonformal. Dengan meningkatkan produktivitas 

akan memberi peluang dan kesempatan yang lebih besar bagi individu untuk 

dapat terserap ke dunia kerja. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain diluar 

variabel penelitian ini agar memperoleh hasil yang bervariatif sehingga 

dapat menjelaskan faktor apa saja yang lebih berpengaruh terhadap 

kesempatan kerja di Provinsi Sumatera Barat. 

4. Pemerintah daerah sebaiknya memfokuskan upaya penanaman modal pada 

sektor-sektor yang bersifat padat karya, seperti pertanian dan industri 

pengolahan skala menengah. Sektor-sektor ini memiliki kapasitas lebih 

besar dalam menyerap tenaga kerja dibandingkan dengan investasi yang 

bersifat padat modal atau berbasis teknologi tinggi, yang umumnya lebih 

sedikit membutuhkan tenaga kerja secara langsung. Dengan demikian, arah 
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kebijakan investasi yang tepat dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kesempatan kerja di daerah. 
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